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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Sistem Sapaan Bahasa Panesak di Kecamatan Tanjung Batu 
Kabupaten Ogan Ilir. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sistem sapaan 
yang terdapat dalam bahasa Panesak di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan 
Ilir. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem sapaan yang terdapat 
dalam bahasa Panesak di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif. Data diperoleh melalui angket, wawancara, dan 
perekaman yang dilakukan terhadap penutur asli bahasa Panesak. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa sistem sapaan bahasa Panesak di Kecamatan Tanjung 
Batu Kabupaten Ogan Ilir dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sistem sapaan 
kekerabatan dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, faktor usia, dan faktor kedudukan 
atau posisi. Sistem sapaan dalam masyarakat dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, 
faktor kedudukan atau posisi, dan faktor situasi pembicaraan. Mengingat ruang 
lingkup pembahasan dan kedalaman analisis dalam penelitian ini masih sangat 
terbatas, kiranya perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai sistem sapaan yang 
terdapat dalam bahasa Panesak di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir 
dengan ruang lingkup pembahasan yang lebih luas dan analisis yang lebih mendalam.

Kata-kata kunci: sistem sapaan, bahasa Panesak. faktor jenis kelamin, faktor usia, 
faktor kedudukan atau posisi, faktor situasi pembicaraan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa daerah merupakan bahasa yang dipakai oleh masyarakat di suatu 

daerah. Bahasa daerah juga merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia 

yang berkembang dan harus dipelihara kelestariannya.
Salah satu bahasa daerah yang ada di Sumatera Selatan adalah bahasa 

Panesak. Sebagai bahasa daerah, bahasa Panesak dilindungi oleh negara. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36.

Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara 
oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda, 
Madura, dsb.) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga 
oleh negara. Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian dari 
kebudayaan Indonesia yang hidup.

Bahasa Panesak merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan oleh 

masyarakat yang tinggal di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Propinsi Sumatera Selatan. Nama bahasa ini diambil dari sebuah lebak (rawa) yang 

memanjang membelah dua marga, yaitu Marga Tanjung Batu dan Marga Meranjat. 

Lebak yang tidak berpasang surut ini bermuara pada Sungai Ogan di Muara Meranjat 

yang membentang sepanjang kurang lebih 32 km dari arah timur laut ke barat daya 

(Gaffardkk, 1985:7).

Gaffar dkk. (1985:7) mengemukakan bahwa daerah pemakaian bahasa 

Panesak adalah Kecamatan Tanjung Batu yang terdiri atas tiga marga, yaitu Marga 

Tanjung Batu, Marga Meranjat, dan Marga B urai. Marga Tanjung Batu terdiri dari 

empat belas dusun; Marga Meranjat terdiri dari sebelas dusun; dan Marga Burai 
terdiri dari tiga dusun.

. 1
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Bahasa Panesak memiliki variasi dialek: pertama dialek o, yaitu dialek yang 

ditandai dengan kata-kata yang berakhir dengan bunyi o, dan kedua dialek e, yaitu 

dialek yang bercirikan kata-kata yang berakhir dengan bunyi e. Namun, kedua dialek 

tersebut tidak membedakan arti kata-kata itu.
Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Panesak berfungsi 

sebagai lambang kebudayaan dan identitas daerah, sarana perhubungan di dalam 

keluarga dan masyarakat, sarana pengembangan kebudayaan daerah, penunjang 

bahasa nasional, sumber pengembangan bahasa nasional, dan sebagai bahasa 

pengantar pada tingkat permulaan di sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Chaer dan Agustina (1995:287), yaitu :

Bahasa daerah mempunyai tugas sebagai (1) lambang kebanggaan 
daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) sarana perhubungan di 
dalam keluarga, dan (4) sarana pengembangan serta pendukung* 
kebudayaan daerah. Selain itu dalam hubungannya dengan tugas 
bahasa Indonesia, bahasa daerah itu pula bertugas sebagai (1) 
penunjang bahasa nasional, (2) sumber pengembangan bahasa 
nasional, dan (3) bahasa pengantar pembantu pada tingkat 
permulaan di sekolah dasar di daerah tertentu untuk memperlancar 
pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain.

Mengingat kedudukan dan tugas bahasa daerah tersebut, perlu diupayakan 

penginventarisasian dan pendokumentasian bahasa daerah demi kelestarian bahasa 

dan kebudayaan daerah.

Upaya-upaya penginventarisasian dan pendokumentasian bahasa Panesak 

sudah sering dilakukan dan diteliti sejak adanya Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan. Penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh 

Gaffar dkk. (1985), yang beijudul Struktur Bahasa Panesak Selanjutnya, Subadiono 

(1996) melakukan penelitian yang berjudul Nilai Budaya dalam Puisi Rakyat 

Panesak. Selain itu, Pumomo dkk. (2000) melakukan penelitian yang beijudul Sistem 

Pemajemukan Bahasa Panesak Pumomo dkk. (2000) juga melakukan penelitian 

yang beijudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Panesak

dkk.



Deskripsi di atas memperlihatkan bahwa informasi tentang bahasa Panesak
kebahasaan.dapat dikatakan sudah cukup lengkap, khususnya dari segi 

Sepengetahuan penulis, sampai sekarang penelitian mengenai kata sapaan bahasa 

Panesak di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir belum pernah dilakukan 

sehingga belum ada informasi yang memadai tentang kata sapaan bahasa Panesak.

Masalah sapaan adalah salah satu kajian yang menarik dan menantang untuk 

diteliti. Melalui kajian ini dapat dianalisis bentuk sapaan bahasa Panesak yang 

digunakan oleh masyarakat Kecamatan Tanjung Batu. Sapaan dalam bahasa Panesak

ini adalah salah satu unsur kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat penutur bahasa 

Panesak yang tentunya tidak sama dengan sapaan pada daerah-daerah lain di 

Indonesia. Misalnya, untuk menyapa kakek, dalam bahasa Panesak dapat digunakan 

sapaan Paqde atau Gede, dan untuk menyapa nenek dapat digunakan sapaan Magde

atau Gede.
Penelitian tentang sistem sapaan telah banyak ditemukan, antara lain dengan 

judul sebagai berikut.

1) “Sistem Sapaan Bahasa Komering Daerah Betung Cempaka Ogan Komering Ulu'7 

pada tahun 1997 oleh Suwarni. Penelitian ini secara umum mendeskripsikan 

sistem sapaan pada pelaksanaan adat perkawinan, sistem sapaan dalam keluarga 

yang meliputi sistem sapaan persaudaraan langsung, persaudaraan tak langsung 

dan sapaan kesayangan. Selain itu, dideskripsikan sistem sapaan dalam 

masyarakat.

2) “Sistem Sapaan Bahasa Palembang di Daerah Sako’7 pada tahun 1998 oleh 

Husniati. Penelitian ini secara umum mendeskripsikan sistem sapaan dalam 

keluarga, yang meliputi sapaan persaudaraan langsung, persaudaraan tak langsung 

dan sapaan kesayangan. Selain itu, deskripsi tentang sistem sapaan dalam

masyarakat, yang meliputi sistem sapaan resmi, dan sistem sapaan keagamaan.
3) “Kata Sapaan Bahasa Semende Darat Dialek Semende Darat Ulu yang Dipakai

Masyarakat Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Eninr pada tahun 

2004 oleh Mukhtazar. Penelitian ini secara umum mendeskripsikan sistem sapaan
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dalam keluarga yang meliputi sistem sapaan persaudaraan langsung dan tak 

langsung, sapaan dalam masyarakat, dan sapaan keagamaan.
Pada dasarnya penelitian-penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian 

yang sedang dilakukan ini, yaitu mendeskripsikan kata sapaan. Perbedaannya adalah 

bahwa penelitian ini mendeskripsikan sistem sapaan bahasa Panesak di Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah (f.sistem sapaan yang 

terdapat dalam bahasa Panesak di kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

Sistem sapaan yang diteliti terdiri dari tiga generasi di atas ego dan dua generasi di 

bawah ego. Sistem sapaan tersebut adalah (a) sistem sapaan kekerabatan yang 

meliputi sistem sapaam kekerabatan langsung dan sistem sapaan kekerabatan tak 

langsung, (b) sistem sapaan dalam masyarakat yang meliputi sistem sapaan resmi dan 

sistem sapaan keagamaan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem sapaan yang terdapat 

dalam bahasa Panesak di kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Sistem 

sapaan tersebut ialah (a) sistem sapaan kekerabatan yang meliputi sistem sapaan 

kekerabatan langsung, dan sistem sapaan kekerabatan tak langsung, dan (b) sistem 

sapaan dalam masyarakat yang meliputi sistem sapaan resmi dan sistem sapaan 

keagamaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini berupa inventarisasi dan dokumentasi bahasa 

terutama pada sistem sapaan. Diharapkan inventarisasi dan dokumentasi seperti ini 
bermanfaat bagi generasi penerus penutur bahasa Panesak 

mgm meneliti lebih lanjut mengenai sistem sapaan bahasa Panesak di 
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Panesak

serta bagi peneliti yang 

Kecamatan
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